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I. PENDAHULUAN 

Secara Nasional produksi p1sang masih rendah (11.60-16.30 ton ha-1
) 

dibanding potensi produksi yang dapat mencapai 20-60 ton ha-1 bahkan untuk 

kultivar group Cavendish ada yang bisa mencapai 100 ton ha-1 
( Verheij dan Coronel 

(1992) cit Tutik Setyawati (1996). Terjadi kecenderungan penurunan produktivitas 

pisang sejaktahun 1995 (13 .58 tonha-1) menjadi 12.51 tonha-1 (7.88%) pada tahun 

1999 . 

Salah satu penyebab penurunan produktivitas pisang adalah penyakit darah 

bakteri yang disebabkan oleh Blood disease bacterium, (BDB) . Penyakit ini 

menempati urutan pertama dalam daftar prioritas penyakit yang disusun oleh 

jaringan kerjasana Asia Pasifik (Valmayo1: et al., 1991 cit Hermanto, et al., 1998), 

yang menyebabkan kehilangan basil 20-100 %, dan kontaminasi lahan sehingga 

tidak dapat ditanami dalam waktu 1 tahun. Luas serangan penyakit darah bakteri di 

Indonesia pada tahun 2003 mencapai 1.864.125 ha, 817.437 tahun 2004, 217.638 

tahun 2005, meningkat menjadi 1.001.580 ha pada tahun 2006 dan 1.790.921 ha 

(44.07%) pada tahun 2007 (Ditlin Hortikultura, 2008). 

Cara pengendalian BDB yang telah di lakukan adalah dengan pemanfaatan 

agen hayati yang tergolong PGPF yaitu Fungi Mikoriza Arbuskular (FMA). 

Beberapa sifat penting mikoriza yang menunjang peranannya sebagai agen 

pengendalian hayati adalah : kosmopolit, terdapat diberbagai ekosistem (Setiadi ., 

1993) dan dapat berassosiasi dengan Iebih dari 97% tanaman tingkat tinggi (Smith 

and Read, 1997) dan memiliki fungi ganda yaitu meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap patogen tular tanah dan filoplan sekaligus meningkatkan penyerapan hara, 

menstimulasi pertumbuhan, meningkatkan kuantitas, kualitas buah dan 

meningkatkan ketahanan terhadap kekurangan air (Ishii dan Kadoya., 1996; Fortuna 

et al., 1996). Pada beberapa penelitian tentang introduksi FMA dalam mengatasi 

penyakit layu berbagai jenis pisang memperlihatkan hasil yang bervariasi, untuk itu 

perlu dilakukan adanya kegiatan eksplorasi FMA indigenous yang memiliki aktivitas 

yang lebih tinggi dibanding FMA introduksi . Hasil penelitian tahun pertama yang 

didanai oleh DIKTI TA 2007 melalui program Hi bah Bersaing , berhasil diperoleh 

~~<'!; __ £ ________ . _________________ £_________ _ _______ ;t _____ ...;____________ _ _____ ! _______ !!.!8.!f ____ - _________ !, __ ! __ ...;J!,J!.~ 
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23 isolat FMA dari rhizosfir tanaman pisang cv.Kepok sehat di dua lahan endemik 

BDB dan dari tanaman pisang liar di Kawasan Cagar Alam Lembah Anai, Sumatera 

Barat. Basil tahun kedua diperoleh hasil bahwa isolat FMA-PUl 0 (isolat yang 

berasal dari Pasar Usang, Padang Pariaman) dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

pisang cv. Kepok terhadap penyakit darah bakteri yang disebabkan Blood disease 

bacterium (BDB), dapat mempercepat masa awal berbuah dan dapat eningkatkan 

hasil panen hingga 40% (Suswati et al. , 2008 ). 

Dalam pemanfaatan potensi isolat FMA yang terpilih sebagai agen hayati 

dalam skala besar menghadapi masalah yang berkaitan dengan penyediaan inokulant 

bermutu dan dalam jumlah besar. Untuk menjaga kestabilan efektifitas isolat FMA 

yang terseleksi maka perlu dilakukan standarisasi mutu inokulan FMA yang dapat 

memberikan respon tanaman seperti yang diharapkan sehingga melindungi para 

pengguna. Oleh karena itu pada tahun I isolat FMA yang terseleksi akan 

diperbanyak secara massal dalam berbagai media tanam (pasir sungai, pasir bukit, 

arang sekam padi ,tanah liat) . Berbagai media tanam tersebut tersedia dalam jumlah 

banyak di Propinsi Sumatera Utara. Menurut data Dinas Pertanian Sumatera utara 

diketahui bahwa Sumatera utara memiliki luas wilayah 4.222.973 Ha dimana 

1.165 .145 Ha dengan kemiringan 0-2 % ; 649.901 Ha berombak dan bergelombang, 

658. 926 Ha berbukit sampai bergunung dan 1.755 .778 daerah bergunung dengan 

kemiringan 40% (Anonim, 2005). 

Isolat akan diperbanyak dalam beberapa campuran media tanam seperti ; 

paslf sungat, arang sekam padi, pasir bukit, tanah liat, dengan beberapa 

perbandingan. Campuran media terbaik akan dipergunakan selanjutnya dalam 

perbanyakan massal FMA, kemudian media tersebut diperkaya dengan penambahan 

5 dosis phosphat (0%, 5%, 10%, 15%, 20%). Masing-masing perlakuan disimpan 

dalam waktu yang berbeda (1 , 2 clan 3 bulan). Selanjutnya isolat tersebut diuji 

kestabilannya dalam meningkatkan ketahanan dan pertumbuhan tanaman 

hortikultura, tanaman pangan dan tanaman perkebunan pada dua daerah yaitu 

Dataran tinggi Tanh Karo dan dataran rendah Medan Kota. Isolat FMA yang 

terseleksi akan diperbanyak secara massal dan dikemas dalam bentuk pelet, tablet 

- dan granuleJ dalam media tanam terpilih . Untuk melindungi hasil akhir penelitian 
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dalam memformulasikan isolat FMA yang terseleksi maka akan dilakukan paten. 

Disamping itu hasil yang diperoleh akan disosialisasikan terhadap instansi terkait 

yang melibatkan kelompok tani, penyuluh, perusahaan swasta (PT Sang Hyang Seri 

dan Pemda Tingkat II di Propinsi Sumatera Utara. 

II. TU JUAN DAN MANFAA T PENELITIAN TAHUN KE-I 

Tujuan 

Penelitian tahun ke dua ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi terbaik 

FMA yang dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap patogen di rumah kaca. 

Manfaat 

Sedangkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mendapatkan suatu metode pengendalian yang handal, unggul dan ramah lingkungan 

dengan menggunakan fungi mikoriza arbuskula (FMA) yang dapat berperan untuk 

menginduksi ketahanan tanaman dari serangan patogen pada pertanaman pisang 

khususnya pisang sehingga rehabilitasi tanaman pisang dari kerusakan karena 

patogen dapat segera diatasi. Pada akhimya dapat meningkatkan produktivitas 

pisang di Sumatera Utara. 
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ill. TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Pisang 

Pisang adalah salah satu komoditas buah unggulan Indonesia dan menempati 

umtan keernpat dalam daftar urutan buah nasional. Tanaman tersebut memiliki 

beberapa keunggulan antara lain produktivitas yang tinggi, ragam genetiknya tinggi, 

adaptif pada ekosistem yang luas serta diterima secara luas oleh masyarakat. 

Disamping untuk konsumsi segar beberapa kultivar pisang di Indonesia juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri olahan. Kultivar pisang olahan unggulan 

Indonesia diantaranya adalah Kepok. Sasaran kebutuhan ku1tivar Kepok untuk 

industri pengolahan pada tahun 2005 diperkirakan sebesar 20.000 ton, dan pada 

tahun 2010 diperkirakan sebesar 30.000 ton. Untuk memenuhi kebutuhan buah dan 

produk olahan pisang tersebut pada tahun 2010 diperkirakan memerlukan areal 

penanaman sekitar 5.000-6000 ha. Peluang pengembangan tanaman pisang sangat 

luas tersebar di berbagai wilayah Nusantara yang mencapai 33 .3 juta ha yang terdiri 

dari lahan pekarangan 4.9 juta ha, sawah 8.5 juta ha, ladang 3.2 juta ha dan tegalan 

16. 7 ha. Keunggulan tanaman pisang yang dapat tumbuh di dataran rendah maupun 

dataran tinggi bisa dimanfaatkan daerah penyebaran ini untuk pengembangan areal 

pertanaman pisang. 

Peluang pengembangan p1sang JUga dimungkinkan dengan pemanfaatan 

lahan-lahan marjinal. Ultisol adalah salah satu tanah marginal yang terluas di 

Indonesia yaitu mencapai 47.5 juta ha atau 24.9 % dari luas daratan lndoneasi 

(Puslittana, 1994 cit Karama, Adiningsih dan Rochayati, 1996). Potensinya cukup 

besar untuk perluasan dan peningkatan produksi pertanian di Indonesia . Menumt 

Hakim et al ( 1986); Karama et al, (1996) mengemukakan bahwa di Indonesia, 

Ultisol menduduki daratan terluas seperti di Sumatera (15.9 juta ha), Kalimantan 

(14.5 juta ha), Maluku (3.2 juta ha), Irian Jaya (12 juta ha) dan Sulawesi (1.49 juta 

ha) . 

Untuk usaha pertanian Ultisol memiliki berbagai kendala antara lain pH 

rendah, kandungan Al cukup tinggi bahkan sampai ketingkat meracun bagi 

pertumbuhan tanaman (Hakim, 1982). Beberapa unsur hara menjadi tidak ters~dia 

~!.'f. _____ ~~~l!.~----------;t_ _____ '!~! _______________ Sf.ll!_S;_Sfo_~!f<-~~------- ------~!!' _£f ______________________ q_ _________ ..;!!o;! 
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pada tanah masam seperti P, Ca, Mg dan Mo sedang unsur Fe dan Mn cukup tinggi 

yang menyebabkan tanaman keracunan. Kendala lain pada Ultisol adalah sifat fisik 

yang jelek seperti stabilitas dan agregasi struktur tanah yang kurang mantap akibat 

kadar bahan organik yang relatif rendah berkisar 1.34 -3.9%. Pemecahan masalah 

pada Ultisol melalui pemupukan dengan pupuk kimia seringkali tidak efisien karena 

P langsung difiksasi oleh Aluminium (Adiningsih et al., 1989), selain itu pupuk kimia 

merupakan masukan yang membutuhkan energi dan biaya tinggi (Setiawati et al. , 

1996) dan penggunaan yang berlebihan menyebabkan pencemaran lingkungan 

(Prihartini et al, 1996). 

Untuk meningkatkan produktivitas tanah marginal maka perlu dilakukan 

inovasi tehnologi terbaik yang dapat memanfaatkan nutrisi yang menumpuk di dalam 

tanah serta meningkatkan efektivitas pemupukan sekaligus memperbaiki struktur 

fisik, biologi, kimia tanah serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 

Penggunaan FMA pada tanaman pisang 

Pada tahun 2007 telah dilakukan eksplorasi FMA indigenus dari rhizosfir 

tanaman pisang Kultivar Kepok sehat di lahan endemik BDB Sumatera Barat (Tabek 

Panjang dan Pasar Usang) dan pisang liar dari kawasan Cagar Alam Lembah Anai . 

Dari eksplorasi ini diperoleh 23 isolat FMA indigenus Sumatera Barat. Hasil 

pengujian kemampuan isolat tersebut dalam meningkatkan ketahanan tanaman 

pisang terhadap BDB di rumah kaca terseleksi 13 isolat Sumatera Barat. 

Selanjutnya isolat yang terseleksi tersebut diuji kemampuannya dalam 

meningkatkan ketahanan tanaman pisang terhadap BDB di lahan endemik Nagari 

T.Panjang. Diperoleh hasil bahwa tanaman meningkat ketahanannya terhadap BDB 

(tanaman sehat) dan pertumbuhannya sangat baik (tinggi, jumlah daun dan jumlah 

anakan (hingga umur 6 bulan setelah tanam (Gambar 1 dan 2). Introduksi FMA yang 

terseleksi dapat mempercepat masa panen 3-4 bulan dan meningkatkan basil panen 

30-40% yaitu 33.50 ton/ha (Suswati, 2008) dibanding produksi pisang Nasional 

16.40- 19.00 ton/ha. 
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Dalam pemanfaatan potensi isolat FMA yang terpilih sebagai agen hayati 

dalam skala besar menghadapi masalah yang berkaitan dengan penyediaan inokulan 

bermutu dan dalam jumlah besar. Untuk menjaga kestabilan efektifitas isolat FMA 

yang terseleksi maka perlu dilakukan standarisasi mutu inokulan FMA yang dapat 

memberikan respon tanaman seperti yang diharapkan sehingga melindungi para 

pengguna. Oleh karena itu isolat FMA yang terseleksi akan diperbanyak secara 

massal dalam dua media tanam (pasir sungai dan pasir bukit) . Kedua bahan tersebut 

tersedia dalam jumlah banyak di Propinsi Sumatera Utara. Menurut data Dinas 

Pertanian Sumatera Utara diketahui bahwa Sumatera Utara memiliki luas wilayah 

4.222 .973 Ha dimana 1.165.145 Ha dengan kemiringan 0-2 % ; 649.901 Ha 

berombak dan bergelombang, 658.926 Ha berbukit sampai bergunung dan 1.755.778 

daerah bergunung dengan kemiringan 40% (Anonimus, 2005). Daerah yang berbukit 

merupakan sumber pasir yang sangat potensial untuk perbanyakan inokulan FMA, 

karena selama ini bahan tersebut hanya digunakan sebagai bahan bangunan dan 

penimbun. 

Pada Gambar 1, 2, 3 dan 4 dapat dilihat basil penelitian Tahun- 1 dan Tahun-

2 yang dilakukan oleh Suswati (2008) tentang : Pengujian berbagai isolat FMA 

dalam peningkatan ketahanan tanaman pisang Kultivar Kepok di rumah kaca dan 

Pengujian Lapangan. Tanaman Pisang (Musa sp.) yang terinduksi ketahanannya oleh 

FMA indigenus terpilih di lahan endemik BDB di Tabek Panjang, Kecamatan Baso, 

Kabupaten Agam dan Palapa, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman. 

Gambar 1. Jumlah daun dan Jebar daun bibit pisang dengan introduksi FMA dan 
tanpaFMA 
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Dalam pemanfaatan potensi isolat FMA yang terpilih dalam skala besar 

menghadapi masalah yang berkaitan dengan penyediaan inokulan bermutu dan dalam 

jumlah besar. Untuk menjaga kestabilan efektivitas isolat FMA yang terseleksi maka 

perlu dilakukan standarisasi mutu inokulant FMA yang dapat memberikan respons 

tanaman seperti yang diharapkan sehingga melindungi para pengguna. Oleh karena 

itu pada tahun I akan dilakukan pengujian yaitu isolat FMA yang terseleksi akan 

diuji perbanyakan dalam berbagai kombinasi media yaitu :pasir sungai,pasir bukit, 

arang sekam padi dan tanah liat. 

Gambar 2. Pertumbuhan Bibit Pisang Kultivar Kepok umur 2 bulan setelah 
introduksi isolat FMA terpilih di rumah kaca 

Gambar 3. Pertumbuhan tanaman pisang Kultivar Kepok umur 6 bulan setelah tanam 
di lahan endemik BDB T.Panjang, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, 
Sumatera 
Barat 

7 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tahon I. Penapisan media perbanyakan Fungi Mikoriza Arbuskular 
Tahap 1. Pengujian berbagai media tanam perbanyakan FMA 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

5 taraf dengan 6 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 unit contoh. Perlakuan tersebut 

adalah media tanam (A) yang terdiri dari 4 perlakuan : Al =pasir sungai, A2=pasir 

bukit, A3=tanah liat, A4=arang sekam padi dengan kombinasi sebagai berikut: 

Media 1 = 50% Al + 25% A3 + 25% A4 

Media 2 = 50% A2 + 25% A3 + 25% A4 

Media 3 = 50% A3 + 50% A4 

Media 4 = kontrol (100% Al,100% A2, 100% A3 dan 100% A4). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Anova dan uji lanjut DNMRT 

pada taraf 5%. Produksi massal FMA dilakukan dengan memanen kultur starter 

FMA umur 2 bulan dipanen dalam keadaan segar. Bagian atas tanaman dipotong, 

sedang bagian akar dipotong-potong ukuran 2 cm, diaduk dengan media tanam, 

sebanyak 200 gr campuran tersebut dimasukkan kedalam pot besar yang telah berisi 

4 kg media tanam (sesuai perlakuan). Dibagian atas sumber inokulum diletakkan 

kecambah jagung, kemudian ditutup dengan lapisan tipis media perlakuan. Tanaman 

dipelihara selama 2 bulan. Dilakukan penyiraman dengan larutan hara rendah P 

sampai kapasitas lapang. Kultur dipanen dalam keadaan segar untuk mempercepat 

terjadinya infeksi . 

Tahap 2: Perbanyakan massal FMA pada media tanam terseleksi 

Perakaran dan media tanam jagung umur 2 bulan pada penangkaran terbatas 

dipanen dalam keadaan segar, bagian atas tanaman dipangkas sedang bagian akar 

dipotong-potong ukuran 1 cm, diaduk dengan media tanam. Sebanyak 200 gr 

campuran tersebut dimasukkan kedalam pot besar yang telah berisi 4 kg media 

terpilih (hasil seleksi tahap 1). Dibagian atas sum_ber inokulum diletakkan kecambah 

jagung, kemudian ditutup dengan lapisan tipis pasir steril. Tanaman dipelihara 

selama 2 bulan dan disiram dengan larutan hara rendah P sampai kapasitas lapang. 

Pada umur 2 bulan, bagian pangkal jagung dlpotong. Media tanam dibongkar dan 

perakaran tanaman jagung dipotong-potong ukuran 1 cm, selanjutnya akar dan media 
___ ! ________ .:..~!!l __ ____ _ 
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rumah kassa. 

Pengamatan: 

1. Persentase kolonisasi akar 

Persentase kolonisasi FMA dihitung dengan metode slide (Giovannetti dan 

Mosse, 1980). Bidang pandang yang menunjukkan tanda-tanda kolonisasi 

(terdapat vesikel dan atau arbuskula atau hifa) diberi tanda (+) sedangkan yang 

tidak ditemukan tanda-tanda kolonisasi diberi tanda (-), dapat dihitung 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

% kolonisasi akar = L Bidang pandang tanda + x 100% 

L Bidang pandang keseluruhan 

Kriteria persentase kolonisasi akar dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1. Kriteria penilaian persentase kolonisasi akar (Giovannetti dan Mosse, 
(1980) cit Setiadi et al. , 1992. 

Kelas Kategori kolonisasi 

l 0 - 5 % ( sangat rend ah) 

2 6 - 26% (rendah) 

3 26 - 50% ( sedang) 

4 51 - 75% ( tinggi) 

5 76 - 100% (sangat tinggi) 

umber : The Institite of Mycorhizal Research and Development, USDA Forest 
Service Feorgia (cit Setiadi et al., 1992) 

2. Efektifitas simbiosis (Relative mycorrhizal dependency (RMD)} 

Efektifitas simbiosis (RMD) antara FMA dengan tanaman pisang Kepok 

dapat dihitung berdasarkan rumus Munyanziza et al, 1997; Brundrett, 1999): 

RMD = (BKM - BKTM) (BKMY1 x 100% 

BKM = bobot kering tanaman yang diinokulasi FMA 

BKTM = bobot kering tanaman yang tidak diinokulasi FMA 

___ ~-~s_!LL.!! § !. __ £.£ __ _:. _________ ..; ___________ f!.3!.L!!l'-~tE.81. ___ _:. __________________ , __ _:. _________ . _______ _:. ____ -:: ________ ----~ 
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3. Kepadatan Spora FMA 

Kepadatan spora per 10 g media tanam bibit pisang kultivar Kepok dihitung 

pada 30, 60 dan 90 hari setelah introduksi FMA. 

4. Parameter pertumbuhan 

1. Tinggi tanaman jagung (cm) 

Tinggi bibit diukur mulai dari leher akar sampai pada bagian tumbuhnya daun 

paling muda. Pengamatan dimulai saat bibit berumur 1 minggu setelah tanam 

sampai 90 hst dengan interval sekali seminggu. 

3. Jumlah daun 

Jumlah daun dihitung untuk daun yang telah membuka sempurna. 

Pengamatan dimulai saat bibit berumur 1 minggu setelah tanam sampai 60 hst 

dengan interval sekali seminggu. 

4. Berat basah/kering tanaman. 

Berat basah tanaman jagung dan akarnya ditimbang setelah dipanen umur 2 

bulan. Bernt kering bibit ditimbang setelah dikeringkan dengan oven pada 

suhu 65 °c selama 48 jam (setelah beratnya konstan). 

Pengamatan tambahan dilakukan terhadap kandungan hara N, P, K, Ca, Mg, 

bahan organik dan pH tanah rizosfir tanaman jagung dari berbgai media 

tanam yg diuji dan analisa kandungan P dan K tanaman yang diaplikasi FMA 

dan kontrol (tanpa FMA). 

11 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bagan alir dari penelitian dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini : 

ISOLAT FMA-PUlO 

PERBANYAKAN SPORA TUNGGAL 

PADA TANAMAN JAG UNG 

PEMBUATAN STATER 

ISOLAT FMA UNGGUL 

MEDIA PEMBAWA 

MEDIA PEMBAWA TERBAIK 

PERBANYAKAN MASSAL 

PRODUK FMA TERPILIH 

PENGUJIAN DOSIS, CARA APLIKASI ANALISIS KELAYAKAN EKONOMI 

SOSIALISASI : Masyarakat pengguna, pihak industri 

PENGURUSAN HAK 

PATEN 

Gambar 5. Bagan alir penelitian tahun I - II 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil pengamatan pada Tanaman Jagung 

Tabet 2. Rataan Pengamatan Jumlah Daun dan Tinggi Tanaman Jagung pada 
berbagai Formulasi pada umur 8 Minggu Setelah Tanam 

PERLAKUAN 
Rataan Jumlah Rataan Tinggi 

Daun Tanaman 

Kl 4,00a 94,25a 

K2 4,08a 69,00b 
K3 2,25b 58,58b 

K4 4,67a 64,92b 
Ml 4,17a 56,92b 
M2 4,67a 66,67b 

M3 2,67b 50,58b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 
pada taraf signifikan 5%. 

Hasil penelitian jumlah daun pada 8 mmggu setelah tanam jagung 

menunjukkan bahwa medium kontrol 100% arang sekam (K4) dan campuran 50% 

pasir bukit + 25% tanah liat + 25% arang sekam (M2) merupakan medium terbaik 

dengan jumlah daun terbanyak. Hasil pengamatan jumlah daun jagung pada kedua 

medium tersebut tidak berbeda nyata sesamanya. Sesama perlakuan kontrol pasir 

sungai (Kl) dan pasir bukit (K2) tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata 

sesamanya. Hasil yang sama juga tidak berbeda nyata dengan kedua perlakuan 

terbaik sebelumnya K4 dan M2. Sebaliknya pada perlakuan campuran 50% tanah liat 

+ 50% arang sekam (M3) dan medium kontrol tanah liat 100% (K3) menunjukkan 

pe~formance yang kurang baik dan tidak berbeda nyata sesamanya (Tabel 2). 
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Gambar 6. Keragaan tanamanjagung pada medium kontrol dan kombinasinya 
yang diformulasikan dengan penambahan mikoriza. 

Menurut Nurbaity, 2011 sekam merupakan sumber bahan organik yang 

mudah di dapat secara lokal dan memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

pembawa pupuk hayati FMA. Tinggi tanaman jagung pada 8 minggu setelah tanam 

memperlihatkan performance yang lebih baik pada jagung yang ditanam pada 

medium pasir sungai, diikuti o leh campuran 50% pasir bukit + 25% tanah liat + 25% 

arang sekam, dan medium kontrol 100% arang sekam (Tabel 2). 

Tabel 3. Rataan Pengamatan Panjang Akar Tanaman Jagung pada berbagai 
Formulasi pada umur 8 Minggu Setelah Tanam 

PERLA.KUAN 
Rataan 

Panjang Akar 

Kl 63,08a 

K2 63,58a 

K3 34,33b 

K4 75,25a 

Ml 34,SOb 

M2 26,58b 

M3 43 , 75b 

- - - . S)O.::. f --------..:--~.@']:_JB7.:. __ !§..!!~!:!_1_2_1__________ ---------~&l.i!_~s:!!i_&_ __ --~L----~-.!. __ J!'.J!!!!i~ 
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 
pada taraf signifikan 5%. 

Pengamatan terhadap panjang akar jagung 8 minggu setelah tanam 

menunjukkan bahwa medium kontrol arang sekam 100% (K4) merupakan medium 

terbaik dalam pembentukan panjang akar tanaman jagung, diikuti oleh pasir bukit 

100% (K.2) dan pasir sungai 100% (Kl). Pada formulasi campuran 50% tanah liat + 

50% arang sekam (M3), medium kontrol tanah liat 100% (KJ), campuran 50% pasir 

bukit + 25% tanah liat + 25% arang sekam (M2) tidak memperlihatkan 

perkembangan panjang akar tanaman jagung dengan baik. Tampaknya pada ketiga 

formulasi media tersebut, faktor tanah liat merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh bagi terhambatnya pertumbuhan panjang akar tanaman jagung. Tanah 

liat memiliki pori yang sangat halus dan rapat sehingga lebih sulit untuk ditembus 

oleh ujung akar dibandingkan medium lain (pasir sungai, pasir bukit, dan sekam) 

yang lebih longgar. 

Tabel 4. Rataan Pengamatan Berat Basah Akar dan Berat Kering Akar 
Tanaman Jagung pada berbagai Formulasi pada umur 8 Minggu 
Setelah Tanam 

Rataan Rataan 

PERLAKUAN Berat Basah Akar Berat Kering 
(g) Akar (g) 

Kl 24,_38a 6,67a 
K2 4,46b l,49b 

K3 l ,76b l,03c 

K4 6,15b 2,16b 

Ml 2,25b 0,98c 

M2 2,87b 0,92c 

M3 3,09b l,69b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 
pada taraf signifikan 5%. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pasir sungai merupakan medium terbaik bagi 

mbuhan akar. Akar terpanjang pada medium pasir sungai berbeda nyata 

dap semua perlakuan lainnya. Semua perlakuan selain pasir sungai tidak 

eda n ata satu sama lainnya. Demikian juga dengan berat akar sejalan dengan 
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panjang akar. Hal yang menarik adalah bahwa meskipun berat basah dan berat kering 

akar terbaik pada pasir sungai, hal ini tidak sejalan dengan perkembangan panjang 

akar. Panjang akar terbaik tampak pada medium arang sekam, kemudian diikuti oleh 

pasir bukit dan pasir sungai . Hal ini menyiratkan bahwa untuk perkembangan 

panjang akar diperlukan tidak hanya struktur medium yang longgar, tetapi juga daya 

menyimpan air yang tidak terlalu banyak diperlukan oleh tanaman jagung. 

Dibandingkan dengan arang sekam dan pasir sungai, maka pasir bukit lebih tinggi 

kemampuannya menyimpan air. 

B. Basil pengamatan pada Tanaman Pisang 

Tabet 5. Rataan Pengamatan Jumlah Daun dan Tinggi Tanaman Pisang pada 
berbagai Formulasi pada umur 8 Minggu Setelah Tanam 

PERLAKUAN 

Kl 

K2 
K3 

Rataan Jumlah 
Daun 

5,17a 
5,42a 
3,33b 

Rataan Tinggi 
Tanaman 

45,00a 
42,42b 
28,83c 

K4 3,92a 50,92a 
Ml 3,33b 49,SOa 
M2 4,67a 55,08a 

M3 3,42b 34,33b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda t!dak nyata 
pada taraf signifikan 5%. 

Seperti halnya pada tanaman jagung, perkembangan jumlah daun dan tinggi 

tanarnan pisang dipengaruhi oleh komposisi formulasi media yang digunakan. 

Jumlah daun pisang berkembang baik pada medium pasir bukit (K2) dan pasir sungai 

(K 1 ). Kedua medium ini memiliki struktur pori yang sangat longgar sehingga ujung 

akar dapat berkembang mengisi celah pori media dengan mudah. Meskipun tidak 

ignifikan, perkembangan pada medium pasir bukit lebih baik dibandingkan pasir 

ungai karena pasir bukit memiliki komposisi dan kandungan nutrisi yang lebih baik 

ibandingkan dengan pasir sungai. Hal ini juga tampak pada perlakuan campuran 
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50% paslf 

dibandingkan 

dugaan bahwa pasir bukit lebih baik dibandingkan dengan pasir sungai. Tetapi pada 

formula M3 (50% tanah liat + 50% arang sekam), meskipun ada unsur tail.ah liat, 

adanya campuran 1 : 1 dengan arang sekam menjadikan struktur medium tersebut 

lebih longgar namun dengan kandungan nutrisi yang lebih baik dibandingkan 

dengan pasir sungai, jumlah daun pisang tampak lebih tinggi. 

Gambar 7. Keragaan tanaman pisang pada medium kontrol dan kombinasinya 
yang diformulasikan dengan penambahan mikoriza 

Tabel 6. R1taan Pengamatan Panjang Akar Tanarnan Pisang pada berbagai 
Forrnulasi pada umur 8 Minggu Setelah Tanam 

PERLAi<.lJAN 
Rataan ?anjang 

Akar (cm) 

Kl 33,08a 

K2 43,25a 

K3 7,88b 

K4 62,83a 

Ml 38,67a 

M2 38,92a 

M3 19,00b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 
pada taraf signifikan 5%. 

- ----- ----·-----------------------------------·------------------------·--------------------- -~---------~~ 
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Pisang memiliki perakaran yang panjang. Pada penelitian ini, p1sang yang 

ditanam di dalam pot kultur pada umur 8 minggu setelah tanam memperlihatkan 

panjang akar 62,83 cm. Pengamatan menunjukkan bahwa medium pertumbuhan akar 

paling baik adalah medium arang sekam (K4). Penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa semua perlakuan formulasi media kontrol, kecuali tanah liat (pasir sungai, 

pasir bukit, arang sekam) dan kombinasinya ( campuran pasir sungai 50% + tanah liat 

25% + arang sekam 25% dan campuran pasir bukit 50% + tanah liat 25% + arang 

sekam 25% ) semuanya tidak berbeda nyata sesamanya. Tetapi tanah liat (K3) dan 

campuran hanya tanah liat 50% + arang sekam 50% berbeda nyata dengan semua 

perlakuan formulasi tersebut tetapi tidak nyata sesamanya. Hal ini menyiratkan 

bahwa untuk pembentukan panjang akar, selain diperlukan struktur media yang 

longgar, jenis media dengan kandungan nutrisinya lebih berpengaruh. 

Tabel 7. Rataan Pengamatan Berat Basah Akar dan Berat Kering Akar 
Tanaman Pisang pada berbagai Formulasi pada umur 8 Minggu 
Setelah Tanam 

Rataan 
Rataan 

PERLAKUAN 
Berat Basah Akar 

Berat Kering 
Akar 

Kl 10,26b 2,47b 

K2 10,5 lb 2,16b 

K3 l,60c 0,32c 
K4 29,09a 9,8la 
Ml 13,52b 4,42b 

M2 10,49b 3,25b 

M3 4,17c 0,94c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 
pada taraf signifikan 5%. 

Sebagaimana pada panJang akar, penelitian ini menunjukkan hasil yang 

k isten baik berat basah maupun berat kering akar. Hasil terbaik adalah pada 

rlakuan arang sekam 100%. Perlakuan terbaik selanjutnya diikuti oleh perlakuan 

npuran 50% pasir sungai + 25% tanah liat + 25% arang sekam. Perlakuan 100% 

ng sekam berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. 

rrn:mm_____ _ __ q___________ §.. _ _:.!________ _ __________ !,!!! ____ ~~~!~'!!¥L!..-----------------~·--------- ~ _.!! __ !. _____ ~!!~ 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Media untuk formulasi mikoriza pada umumnya memerlukan struktur yang 

longgar. Kecuali tanah liat, medium kontrol pasir sungai, pasir bukit, dan 

arang sekam merupakan formula media yang memiliki struktur longgar, 

2. Adanya mikoriza di dalam media pertumbuhan tanaman, baik pada tanaman 

Jagung maupun pada tanaman p1sang, memberikan pengaruh bagi 

pertumbuhan tanaman. Kombinasi masing-masing medium kontrol yang 

ditambahkan mikoriza memberikan pengaruh yang berbeda bagi 

pertumbuhan tanaman jagung dan pisang 

3. Sebagai tanaman untuk perbanyakan mikoriza, dilihat dari keragaan jumlah 

daun, tinggi tanaman, dan perkembangan akar, medium kontrol pasir sungai, 

pasir bukit, dan arang sekam serta kombinasinya dapat digunakan bagi 

perbanyakan mikoriza. Sedangkan tanah liat tanpa campuran, karena 

strukturnya yang berat dan permukaan porinya yang sangat halus, kurang 

baik bagi pertumbuhan tanamn jagung dan juga mikoriza, 

4. Pada tanaman pisang, formulasi media dengan pemberian mikoriza ke dalam 

media tanam memberikan pengaruh yang nyata bagi pertumbuhan tanaman. 
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Saran 

1. Untuk mendapatkan medium yang sesuai bagi perbanyakan mikoriza pada 

tanaman jagung dan perbaikan kesehatan tanaman pisang dengan pemberian 

mikoriza, diperlukan penelitian yang mendalam mengenai formulais yang sesuai 

bagi kepentingan aplikasinya di lapangan. 

2. Penggunaan mikoriza dengan formulasi medium yag sesuai perlu memperhatikan 

aspek kesesuaian mediaum dengan pembentukan kepadatan spora, efektifitas 

simbiosisnya dengan tanaman, dan persentase kolonisasi mikoriza. Oleh karena 

itu kajian mengenai aspek ini dengan penggunaan bahan baku lokal di 

pertanaman dan daerah yang spesifik lokasi perlu dilakukan. 
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vn. REN CANA PENELITIAN TAHAP SELANJUTNY A 

A. Tujuan Khusus 

Penelitian tahun ke dua ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi terbaik 

FMA yang dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap patogen di rumah kaca. 

B. Metode 

Tahap 1. Pengayaan inokulant FMA 

Pengayaan Inokulant dan lama peny1mpanan dilakukan dengan 

memperbanyak isolat dengan penambahan 5 dosis phosphat (10%, 20%, 30%, 40% 

dan 50%) dikemas dalam bentuk kapsul (1 gram/kapsul) dan granuler (lkg 

/kemasan). Masing-masing perlakuan disimpan dalam waktu yang berbeda (1 , 2, 4 

bulan). 

Tahap 2. Uji Kestabilan Formulasi Inokulan. 

Selanjutnya isolat tersebut diuji kestabilannya dalam meningkatkan 

ketahanan dan pertumbuhan berbagai tanaman pada dua daerah di Sumatera Utara 

yaitu Dataran tinggi dan dataran rendah. Di Dataran tinggi Tanah Karo inokulant 

FMA terseleksi diuji coba pada berbagai tanaman hortikultura seperti : cabai merah, 

tomat dan bawang merah, di dataran rendah dilakukan di Medan Estate pada 

tanaman perkebunan (karet, kakao dan kelapa sawit) dan tanaman pangan Qagung 

dan kedelai). Untuk mempermudah aplikasi FMA pada benih, maka Isolat FMA 

yang terseleksi diberi langsung pada benih dengan cara seed-coating. 

_________ ...;!! _______ ~_!!...;_______ 4_ __________ :\!&_&!!_..:_ _ ___________ :[ ___ !_~~&l~§._ ______ £ __________ !!!.._ _______ ;s~'!.!.!!'.!!!.£! 
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C. Jadwal Kerja 

No Kegiatan Bulan ke --. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Perbanyakan massal isolat FMA x x 
pada media tanam terbaik 

2 Pengamatan pertumbuhan tanaman x x x 
uji jagung pada perbanyakan massal 

3 Pengayaan inokulan FMA dan lama x x x x 
penyimpanan inokulan FMA 

4 Pengujian efektifitas inokulant sesuai x x x x 
lama penyimpanan 

Pengamatan pertumbuhan tanaman x x x x 
uji jagung, kolonisasi FMA 

6 Analisis Data x x x 
Penulisan laporan penelitian tahun II, x x 
seminar basil penelitian, penulisan 

artikel ilmiah untuk jurnal 

7 Perbanyakan dan pengiriman laporan x 
serta pengiriman artikel ilmiah pada 

jurnal terakreditasi 

8 Seminar hasil penelitian x 

~'!____ ---------------!~~~,!.._..; __ ---- _______________________ . ______ :.,. ________ . ____ _... _______________ . ., _____ , ______________ . __ , ____ ..,:.~ 
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LAMP IRAN 

LAMPIRAN 1. FOTO-FOTO PENELITIAN 

Gambar 1. Perbanyakan mikoriza. A pada awal penelitian, B. dalam penelitian untuk 
mendapatkan medium yang sesuai bagi perbanyakan mikoriza 

Gambar 2. Perlakuan formulasi media untuk mendapatkan medium yang sesuai 
untuk pertumbuhan tanaman sebagai upaya untuk mengatasi kendala 
penyakit tanaman. A jagung. B. Pisang 
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Gambar 3 .. Akar Tanaman yang bermikoriza, A. Jagung, B. Pisang 
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